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PEDOMAN WAWANCARA

1. Pada saat di tinggalkan oleh keluaga apakah yang anda rasakan?
2. Apa saja keluhan yang sering dialami oleh para lansia baik dari segi fisik maupun

jiwa
3. Kecemasan dalam hal apa yang anda fikirkan?
4. Ketika memikirkan masalah apakah anda sering merasakan cemas?
5. Ketika cemas apakah anda sering merasakan gugup?
6. Apakah anda sering merasakan ketakutan?
7. Apakah rasa cemas mengganggu tidur anda?
8. Apakah rasa khawatir membuat hidup anda tidak tenang?
9. Apakah rasa khawatir menimbulkan penyakit?

10. kegiatan apa yang rutin anda lakukan untuk mengatasi kecemasan jiwa?

11. Apa saja tahapan proses terapi zikir lansia dalam mengurangi kecemasan?
12. Kapan waktu yang baik untuk melakukan terapi zikir?
13. Apakah anda melakukan zikir dengan sendirinya?
14. Zikir yang bagaimana yang bagus untuk mengurangi kecemasan jiwa?

15. Apakah ada tahapan dalam proses terapi zikir dalam mengurangi kecemasan jiwa
para lanjut usia di panti?
16. Bagaimana hasil dari proses terapi zikir?
17. Apakah ada perubahan setelah melakukan proses zikir?

18. Jika tidak ada perubahan setelah melakukan terapi zikir langkah apa yang harus
dilakukan?

19. Setelah ada perubahan, apakah terapi zikirnya berhenti hanya sampai sini aja atau
ada tahapan lagi yang harus dilakukan?

20. Apakah anda ingin selalu mengamalkan zikir?



Lampiran Hasil Wawancara

Nama : Sunarti
Sebagai : Lansia yang tinggal di Yayasan Sosia Nurul Jannah Werdha

A. Proses Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

1. Membaca Tasbih

Peneliti | Bagaimana proses terapi zikir dengan bacaan tasbih yang nenek amalkan?

Informan | Proses terapi zikir dengan membaca tasbih hal yang pertama di lafazkan
ketika selasai sholat fardhu, dengan hati yang pasrah mengucapkan kalimat
Maha Suci Allah berulang-ulang kali membuat bahwa diri saya yakin atas
kuasa Allah SWT

2. Membaca Tahmid

Peneliti | kalimat zikir apakah yang nenek amalkan selain tasbih?

Informan | Sebelum tinggal di Yayasan Panti Nurul Jannah Werdha saya sangat
jarang mengamalkan bacaan-bacaan zikir, dan ketika sudah tinggal di
Yayasan Panti saya diajarkan oleh teman-teman dan pengurus panti untu
selalu mengamalkan segala ibadah yang mendekatkan diri kepada Allah

yaitu salah satunya selalu mengamalkan bacaan tahmid

3. Membaca Takbir

Peneliti | Apakah yang nenek rasakan ketika membaca tasbih?

Informan | Saya selalu mengamalkan bacaan takbir baik ketika zikir setelah sholat
maupun di waktu luang, saya sangat merasakan pengaruh dari amalan
bacaan-bacaan zikir ini karena dengan berzikir inilah pengobatan yang
kapan saja dapat saya lakukan




4. Membaca Tahlil

Peneliti

Apakah pengaruh positif dari mengamalkan bacaan tahlil?

Informan

Dengan selalu dapat mengamalkan segala bentuk bacaan-bacaan dapat
menyadarkan bahwa diri saya banyak menimbulkan faedah yang sanga
baik, ketika saya membaca lafaz tahlil dengan khusuk sehingga meresa
kedalam hati, saya terasa tentram dan tenang saya tidak merasakan
kegelisahan hati.

5. Membaca Istigfar

Peneliti Bagaimana proses terapi zikir dalam membaca istigfar yang nenek
lakukan?
Informan | Dengan mengucapkan kalimat Astagfirullah dengan berulang-ulang ka|

pengobatan yang paling ampuh ketika saya sedang sedih dengan
merenunginasib saya yang ditinggal oleh keluarga kandung saya, mka
dengan memperbanyak istigfar saya dapat menerima kondisi pada saat

ini.

6. Membaca Sholawat

Peneliti Apakah yang nenek harapkan dengan selalu mengamalkan bacaan
sholawat?
Informan | membaca sholawat sering sekali saya amalkan, karena saya berharap

mendapatkan syafaat dari Nabi Muhammad SAW pada hari akhir

nantinya.




B. Hasil Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia Di
Yayasan Panti Nurul Jannah Werdha

1. Ketenangan Jiwa

Peneliti Apakah yang nenek rasakan ketika mengamalkan segala bacaan zikir?

Informan | Pengaruh terapi zikir sangat cocok untuk amalan bagi kehidupan lansi
karena sangat berpengaruh bagi kejiwaan, lansia menjadi lebih tenang

dan tentram. Dengan melakukan terapi zikir kembali lagi rasa semangg

hidup untuk menjalani kehidupan dimasa tua

2. Kenyamanan dan Kebahagian di Panti

Peneliti Apakah dampak positif dari terapi zikir dalam kehidupan sehari-hari di

panti?

Informan | Hasil dari proses terapi zikir yang rutin saya terapkan sangat berdampa
baik untuk kejiwaan dan kesehatan. Selain itu saya dengan para lansia

disini saling membantu sesama lansia dan jauh dari kata iri dan dengki

3. Mengharapkan Kematian dalam Husnul Khotimah

Peneliti Apakah yang di harapkan para lansia dengan mengamalkan segala

bacaan zikir?

Informan | Ketika saya sedang melakukan segala macam bentuk ibadah atas dasar
mengingat dan mendekatkan diri kepada Allah saya mencoba untuk
khusuk dalam melaksanakannya, karena saya ingin mncapai bahwa
Allah menerima segala amal ibadah saya, dan dapat tergolong orang-
orang yang meninggal dalam keadaan husnul khotimah




Nama: Usman

Jabatan: Lansia yang tinggal di Yayasan Sosia Nurul Jannah Werdha

A. Proses Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

1. Membaca Tasbih

Peneliti Bacaan apakah yang pertama kali kakek amalkan dalam proses terapi
zikir?
Informan | Pada proses pertama bacaan zikir yang di lafazkan dalam terapi zikir say

membaca tasbih yang mana artinya Maha Suci Allah, saya
mengucapkannya berulang-ulang ketika setelah sholat fardu maupun
sunnah sebanyak 33 kali dengan mengucapkannya dari lisan dan hati

2. Membaca Tahmid

Peneliti

Berapa banyak bacaan tahmid yang diamalkan?

Informan

Saya selalu mengamalkan bacaan Subhanallah setiap selesai
melaksanakan sholat, membaca tahmid sebanyak 33 kali pada setiap
selesai sholat fardhu dan di amalkan ketika tidak ada aktivitas dengan

sebanyak-banyaknya

3. Membaca Takbir

Peneliti Apakah dampak positif dalam mengamalkan bacaan takbir dalam proses
terapi zikir?
Informan | Setelah saya rutin mengamalkan bacaan takbir sebanyak 200 kali dalam

sehari kehidupan saya sangat berubah, yang awalnya selalu merasakan
kegelisahan atas ketidak berdayaan diri maka saya berfikir untuk
memperbanyak membaca takbir pada waktu luang dengan lisan lalu mer
ke hati dan fikiran saya, dan alhamdulillah saya merasakan ketenangan j
setelah melafazkan asma Allah.




4. Membaca Tahlil

Peneliti

Kapankah bacaan tahlil di laksanakan ataupun di amalkan?

Informan

Saya mengamalkan bacaan Tahlil dengan sebanyak mungkin pada sian
hari ketika saya tidak bisa istirahat pada siang hari saya mengamalkan
bacaan tahlil secara berulang-ulang dengan sebanyak mungkin, saya
membaca dengan nada yang pelan akan tetapi meresap kedalam hati.

5. Membaca Istigfar

Peneliti Apakah bacaan zikir yang diamalkan keika mengingat perbuatan di
masa lalu yang tidak baik?
Informan | Ketika mengingat perbuatan masa lalu saya, saya merasa manusia yang

paling hina penuh dengan dosa, maka saya langsung membaca istigfar
dengan berulang-ulang kali agar Allah melindungi saya di alam kubur
nantinya. Karena dengan selalu berzikir inilah yang bisa saya lakukan
untuk bekal diakhirat

6. Membaca Sholawat

Peneliti Apakah yang di amalkan dalam proses terapi zikir dengan membaca
sholawat?
Informan | Saya membaca sholawat dengan irama yang sangat indah, karena

bersholawat dengan bernyanyi membuat hiburan pada jiwa dan

menciptakan ketenangan batin




B. Hasil Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Panti Nurul Jannah Werdha

1. Ketenangan Jiwa

Peneliti

Apakah yang kakek rasakan ketika mengamalkan segala bacaan zikir?

Informan

Tahapan berzikir saya lakukan dengan khusyuk dengan hati yang ikhla
Karena yang saya rasakan makna dari kalimat zikir ini yang sangat bes
pengaruhnya untuk ketenangan jiwa, sehingga ketika saya memejamka
mata dan mulut membaca zikir terasalah detakan itu ke hati saya.
Ucapan kata yang baik dalam meminta doa akan menurunkan perasaan
buruk pada setiap apa yang saya lakukan yang terlintas sekilas pada
pikiran saya, namun dengan zikir timbul lagi pikiran yang baik dan hat|

akan terasa tenang.

2. kenyamanan dan kebahagian di panti

Peneliti Apakah dampak positif dari terapi zikir dalam kehidupan sehari-hari
di panti?
Informan | Hasil dari proses terapi zikir sangat berpengaruh pada pemikiran.

Saya dapat berfikir yang positif atas permasalahan-permasalahan
yang terjadi pada lingkungan sekitar, hal tersebut dapat menerma

akan diri saya berada di panti bahwa panti sudah sangat memberikan

kenyamanan di hari tua.

3. Mengharapkan Kematian dalam Husnul Khotomah

Peneliti Apakah yang di harapkan para lansia dengan mengamalkan segala
bacaan zikir?
Informan | Setelah memperbanyak mengucapkan zikir dengan pasrah dan hati

yang iklas saya merasakan perubahan yang begitu amat baik pada

diri saya. Seiring dengan usia, saya berharap besar ketika saya




hendak menghembuskan nafas dalam kondisi sedang beramal yang
baik

Nama: Jamusthofa Pulungan

Sebagai: Lansia yang tinggal di Yayasan Sosia Nurul Jannah Werdha

A. Proses Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

1. Membaca Tahmid

Peneliti

Pada waktu kapan saja bacaan tahmid di amalkan?

Informan

Ketika sebelum istirahat pada malam hari saya selalu mengamalkan
bacaan-bacaan zikir termasuk pada kalimat tahmid, karena ketika
mengamalkannya saya mudah untuk terlelap dan tidak merasakan

kegelisahan

2. Membaca Takbir

Peneliti

Apakah dampak positif dari amalan terapi zikir pada lafaz takbir/

Informan

Bahwa dengan melakukan zikir dengan menyebut Allahu akbar hati

terasa menggetar dan sampai-sampai saya mengeluarkan air mata, says
merasakan bahwa saya sedang berhadapan langsung dengan Allah, say|
mengamalkan bacaan ini dengan setiap harinya tanpa ada batasan wak{

3. Membaca Tahlil

Peneliti

Kapan bacaan tahlil di amalkan dalam terapi zikir?

Informan

Pada lafaz zikir Laa ilaha illa Allah saya selalu mengamalkannya di lug
waktu setelah sholat fardhu, saya mengamalkan bacaan tahlil ketika say
sedang duduk-duduk pada siang hari ketika saya tidak bisa tidur siang
maka saya mengamalkan lafaz zikir dengan mengulang-ngulanginya
sebanyak 200 kali bahkan lebih




4. Membaca Istigfar

Peneliti Apakah dengan bacaan istigfar dapat menjadi sebuah terapi dalam
kecemasan jiwa?
Informan | Pengobatan yang selalu dapat rutin saya lakukan yaitu dengan terapi

zikir salah satunya dengan membaca lafaz istigfar dengan sebanyak
mungkin secara beriulang-ulang, karena jika saya sudah banyak
beristigfar saya teringat dengan dosa-dosa yang telah saya perbuat baik
dosa besar maupun kecil, saya sangat mengharapkan ampunan dari
Allah SWT

5. Membaca Sholawat

Peneliti

Apa yang dirasakan ketika melafazkan sholawat?

Informan

Ketika saya membaca kalimat sholawat dengan hati yang ikhlas dan
khusuk jiwa saya terasa tenang, bahkan seakan-akan saya merasa ingin|

bertemu dengan Nabi

B. Hasil Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Panti Nurul Jannah Werdha

1. Ketenangan Jiwa

Peneliti

Apakah yang kakek rasakan ketika mengamalkan segala bacaan zikir?

Informan

Hasil dari proses terapi zikir yang saya lakukan secara terus-menerus
sangat saya rasakan dampaknya. Karena berkat dari pihak pengurus

panti mengajak saya untuk selalu mendekatkan diri kepada Allah hiduy
saya begitu tenang jiwa saya menjadi tentram, walaupun saya tidak

hidup dengan keluarga kandung saya




2. kenyamanan dan kebahagian di panti

Peneliti Apakah dampak positif dari terapi zikir dalam kehidupan sehari-hari

di panti?

Informan | Segala terapi zikir yang dianjurkan oleh pengurus panti dan saya
lakukan setiap harinya. Dengan selalu mendekatkan diri kepada
Allah sangat menimbulkan pemikiran yang positif baik dalam segi

fikiran maupun jiwa. Dengan hal ini membuat saya tidak menyesal

tinggal di panti walaupun saya tidak memilki saudara kandung

3. Mengharapkan Kematian dalam Husnul Khotomah

Peneliti Apakah yang di harapkan para lansia dengan mengamalkan segala
bacaan zikir?

Informan | Dalam melaksankan proses terapi zikir harus dalam keadaan yang
rapi, khusyuk dan lahir batin agar proses terapi zikir berjalan dengan
lancar. Dengan hal tersebut saya sangat percaya bahwa amalan
tersebut yang akan menjadi penolong saya pada hari akhir

Nama: Bustaman
Sebagai: Lansia yang tinggal di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

A. Proses Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

1. Membaca Tasbih

Peneliti Selain waktu sesudah sholat fardhu, kapankah bacaan tasbih di amalkan’

Informan | Saya melafazkan tasbih bukan hanya pada waktu selesai sholat fardhu
saja, akan tetapi ketika hendak menjelang tidur malam saya juga
mengamalkan lafaz tasbih sebanyak 100 kali, karena dengan bertasbih
saya mudah untuk tidur




2. Membaca Tahmid

Peneliti Selain lafaz subhanallah kalimat zikir apa yang di amalkan dan apa
dampak positifnya?
Informan | Setelah membaca kalimat Subhanallah kemudian saya membaca kalimat

Al-Hamdulillah sebanyak 33 kali pada setiap selesai sholat fardhu, dengs
hati yang khusuk dan iklas dengan beryukur atas nikmat yang telah Allat
berikan

3. Membaca Takbir

Peneliti Apa alasannya kakek untuk memilih mengamalkan lafaz takbir dengan
sebanyak mungkin?
Informan | Lafaz Allahu akbar yang tidak pernah saya lupakan untuk

mengamalkannya, saya membacanya sebanyak 1000 kali bahkan lebih
dalam sehari semalam ketika mengamalkan zikir ini hati saya terasa
tenang dan saya takut akan dosa baik yang telah lalu dan sekarang

4. Membaca Tahlil

Peneliti

Pada waktu kapan proses terapi zikir di amalkan pada lafaz tahlil?

Informan

Pada lafaz zikir Laa ilaha illa Allah saya selalu mengamalkannya di lug
waktu setelah sholat fardhu, saya mengamalkan bacaan tahlil ketika say
sedang duduk-duduk pada siang hari ketika saya tidak bisa tidur siang
maka saya mengamalkan lafaz zikir dengan mengulang-ngulanginya
sebanyak 200 kali bahkan lebih

5. Membaca Istigfar

Peneliti ketika mengingat kesalahan pada diri sendiri bacaan terapi zikir apakal
yang diamalkan?
Informan | Dahulu saya jauh dari Allah, saya jarang melaksankan segala ibadah

yang di perintah oleh Allah, dan setelah saya tinggal di Yayasan Panti




Nurul Jannnah Werdha barulah saya selalu melaksankan segala ibadah
yang telah di ajarkan oleh umat islam salah satunya dengan berzikir

melafazkan istigfar dengan berulang-ulang

6. Membaca Sholawat

Peneliti

Apakah besar dampak positif dari sholawat?

Informan

Saya juga ketika sudah menyebutkan kalimat sholawat dengan sebanyg
mungkin membuat hati saya terasa sangat tenang dan tentram, sangat

berbeda dengan dahulu yang jarang mengamalkannya

B. Hasil Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Panti Nurul Jannah Werdha

1. Ketenangan Jiwa

Peneliti

Apakah yang kakek rasakan ketika mengamalkan segala bacaan zikir?

Informan

Saya sangat berterimakasih kepada pengurus panti yang telah
menyadarkan saya agar selalu mendekatkan diri kepada Allah. Ketika
saya merasakan hati yang gundah gulana saya langsung berzikir denga

berulang-ulang sehingga hati saya merasa tenang dan tentram

2. kenyamanan dan kebahagian di panti

Peneliti Apakah dampak positif dari terapi zikir dalam kehidupan sehari-hari
di panti?
Informan | Proses terapi zikir ini sangat berpengaruh pada diri saya agar saya

selalu dekat dengan Allah. Jika seseorang merasa dekat dengan-Nya
maka fikiran pun menjadi bersih/ positif dan jauh dari pemikiran

yang negatif




3. Mengharapkan Kematian dalam Husnul Khotomah

Peneliti Apakah yang di harapkan para lansia dengan mengamalkan segala
bacaan zikir?
Informan | Adanya proses terapi zikir disini yang mengajarkan saya untuk selalu

mendekatkan diri kepada Allah di masa tua. Walaupun saya tidak
mendapatkan segala yang saya inginkan, akan tetapi saya dapat
beramal kebaikan dan mengharapkan pertolongan Allah ketika

didalam kubur

Nama: Fatimah

Sebagai: Lansia yang tinggal di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

A. Proses Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Sosial Nurul Jannah Werdha

1. Membaca Tasbih

Peneliti Dampak apakah yang mempengaruhi nenek rutin dalam mengamalkan
zikir tasbih?
Informan | Proses terapi zikir dalam bentuk melafazkan bacaan tasbih secara

berulang-ulang sangat membantu saya untuk selalu dekat dan mengingat
Allah, dan bentuk terapi zikir.ini sangat mudah untuk dilaksankan bagi
saya yang sudah memasuki usia akhir

2. Membaca Tahmid

Peneliti

Apakah pengaruh dari lafaz tahmid?

Informan

Proses terapi zikir ini sangat memberikan pengaruh yang sangat luar bias
pada diri saya, karena ketika saya sakit saya tidak lepas untuk selalu

mengamalkan kalimat Al-Hamdulillah tanpa batasan waktu




3. Membaca Takbir

Peneliti

Apakah bacaan takbir amalan zikir yang dilakukan?

Informan

Zikir dengan menyebutkan kalimat Allahu akbar itulah salah satu
amalan yang saya lakukan dengan rutin, karena ketika saya sakitpun
saya tetap bisa selalu beramal dengan menyebut nama Allah dan
memohon perlindungan dari-Nya

4. Membaca Tahlil

Peneliti

Bagaimana proses terapi zikir dalam mengamalkan bacaan tahlil?

Informan

Saya juga banyak mengamalkan bacaan tahlil dengan membaca Laa
ilaha illa Allah dengan meresapinya kedalam jiwa dan dengan suara
yang pelan dalam kondisi saya yang sedang berbaring sakit, maka
dengan beramal dengan mengingat akan pertolongan Allah yang dapat
saya lakukan

5. Membaca Istigfar

Peneliti

Apakah yang di niatkan di dalam hati ketika beristigfar?

Informan

Istigfar merupakan pengobatan yang sangat ampuh untuk jiwa ketika
saya membaca bacaan istigfar saya memohon ampunan atas dosa-dosa

yang telah saya perbuat baik dosa yang telah lalu ataupun yang sekarar|

6. Membaca Sholawat

Peneliti

Pada waktu kapan lafaz sholawat di amalkan?

Informan

Tidak ada lagi kegiatan yang selalu saya laksankan melainkan hanya
beribadah kepada Allah, terutama melaksankan sebagian dari tiang
agama Yyaitu sholat lima waktu. Dalam sholat sudah pasti saya
bersholawat




B. Hasil Terapi Zikir Dalam Mengurangi Kecemasan Jiwa Para Lanjut Usia

Di Yayasan Panti Nurul Jannah Werdha

1. Ketenangan Jiwa

Peneliti

Apakah yang nenek rasakan ketika mengamalkan segala bacaan zikir?

Informan

Ketika saya merasakan hidup yang tidak berarti dimasa tua ini saya
sempat untuk putus asa berada di dunia ini sehingga saya ingin

merakhiri hidup saya, akan tetapi setelah saya melaksankan proses tera
zikir saya merasakan ketenangan jiwa dan saya menerima kondisi saya

karna saya percaya bahwa Allah mengatur jalan hidup saya seperti ini

karna saya mampu menjalankannya

2. kenyamanan dan kebahagian di panti

Peneliti Apakah dampak positif dari terapi zikir dalam kehidupan sehari-hari
di panti?
Informan | Dahulu saya selalu sedih dan berfikiran yang tidak baik terhadap

keluarga saya dikampung yang tidak perduli akan saya.Ketika saya
mengikuti dan melaksanakan proses-proses terapi zikir upaya
mendekatkan dan berserah diri dengan Allah. Maka sangat tenang
fikiran saya, dan saya menjadi memilki pemikiran yang baik akan
keluarga saya dikampung karena di panti sangat memberikan

kenyamanan bagi diri saya

3. Mengharapkan Kematian dalam Husnul Khotomah

Peneliti Apakah yang di harapkan para lansia dengan mengamalkan segala
bacaan zikir?
Informan | Ketika melakukan terapi zikir dengan rutin, saya mengharapkan

nantinya ketika sakaratul maut saya mudah untuk menyebut serta
mengingat Allah SWT. Karena saya takut ketika didalam kubur tidak

ada amal ibadah yang menjadi penolong saya
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